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ABSTRAK

Judul : Hubungan Intensitas Menonton dan Persepsi Pada Performa Personal Branding
Peserta Talent Show Bintang Pantura Indosiar Dengan Impresi Publik Pada
Perkembangan Musik Dangdut Di Kalangan Mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip

Nama : Wulan Ferra Safitri

NIM  :14030111120009

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penayangan talent show dangdut pantura yang
memanajemen personal branding pesertanya untuk meningkatkan impresi positif publik
terhadap dangdut. Apakah dengan intensitas menonton yang tinggi dan memanajemen
personal branding peserta talent show akan meningkatkan impresi positif publik pada
musik dangdut?

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan intensitas menonton dan persepsi
performa personal branding peserta talent show bintang pantura Indosiar dengan impresi
publik pada perkembangan musik dangdut di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip
Undip.

Merupakan penelitian eksplanatori. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa D3
dan S1 Fisip Undip Semarang. Sampel yang digunakan sebanyak 97 orang. Pemilihan
sampel menggunakan teknik probability sampling dengan metode proporsional random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan
adalah Rank Kendall.

Peneliti menggunakan teori efek terbatas media massa untuk mengetahui
hubungan antara intensitas menonton talent show bintang pantura Indosiar di kalangan
mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip dengan impresi publik pada perkembangan musik
dangdut di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip. Penggunaan teori persepsi
interpersonal dan opini publik untuk menghubungkan antara persepsi performa personal
branding peserta talent show bintang pantura Indosiar di kalangan mahasiswa D3 dan S1
Fisip Undip dengan impresi publik pada perkembangan musik dangdut di kalangan
mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif antara
intensitas menonton talent show bintang pantura Indosiar di kalangan mahasiswa D3 dan
S1 Fisip Undip dengan impresi publik pada perkembangan musik dangdut di kalangan
mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip, dibuktikan dengan nilai r hitung (0,200) > r tabel
(0,1996) dan taraf signifikasi berada pada angka 0,007 < 0,01. (2) terdapat hubungan
positif antara persepsi pada performa personal branding peserta talent show bintang
pantura Indosiar di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip dengan impresi publik
pada perkembangan musik dangdut di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip,
dibuktikan dengan nilai r hitung (0,206) > r tabel (0,1996) dan taraf signifikansi berada
pada angka 0,005 < 0,01.

Kata kunci : tayangan dangdut, efek terbatas media massa, persepsi interpersonal



ABSTRACT

Title  : The Relation of Viewing Intensity and Perception of Indosiar’s Bintang
Pantura Talent Show Participant’s Personal Branding Performance
Towards Public Impression of Dangdut Music Development among
FISIP Undip’s Students.

Name : Wulan Ferra Safitri

NIM  :14030111120009

The background of this study is one of Indonesia TV station that serves
Dangdut Pantura talent show program on the primetime period within 4 hours
duration, 5 days a week. Will it gives any positive or not to dangdut music that
already got a negative perception in Indonesia people’s mindset, that will make an
effect to public impression about development of dangdut music.

This study aims to analyze the relation of viewing intensity and perception
of Indosiar’s Bintang Pantura talent show participant’s personal branding
performance towards public impression of dangdut music development among
Fisip Undip’s students. This study is a kind of explanatory study, that explain the
connection between the variables. Population number of this study are 5.153
person, the sample number user got by using Frank Lynch formula are 97 person.
Sample choosen by using probability sampling technique with proporsional
random sampling method. Data collected by using self-administered survey
(quesioner) technique, and using Rank Kendall analytic method.

User used theory of finite effect of mass media to get know about
the relation of viewing intensity of Indosiar's Bintang Pantura talent show among
Fisip Undip’s students (X1) with public impression of dangdut music
development among Fisip Undip’s students (Y). User used theory of interpersonal
perceiption and public opinion to connected perception of Indosiar’s Bintang
Pantura talent show participant’s personal branding performance among Fisip
Undip’s students (X2) towards public impression of dangdut music development
among Fisip Undip’s students (Y) . The study result showed : (1) There is a
positive relation between viewing intensity of Indosiar's Bintang Pantura talent
show among Fisip Undip’s students with public impression of dangdut music
development among Fisip Undip’s students, it proved by the value of r (0,200) > r
tabel (0,1996) and signification standard at 0,007 < 0,01. (2) There is a positive
reason between perception of Indosiar’s Bintang Pantura talent show participant’s
personal branding performance among Fisip Undip’s students towards public
impression of dangdut music development among Fisip Undip’s students proved
by the value of r (0,206) > r tabel (0,1996) and signification standard at 0,005 <
0,01.

Keywords : dangdut show, finite of effect mass media, interpersonal perception



I. PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini, program acara talent show menjadi program yang
banyak ditonton oleh masyarakat Indonesia. Data dari AGB Nielsen Media
Research tahun 2012 talent show di televisi mencuri perhatian pemirsa sebagai
genre program paling banyak ditonton. Penonton acara pencarian bakat ini naik
28% (bisnis.tempo.co, diakses 23 Agustus 2015 pukul 18.58 WIB).

Melalui program acara talent show ini, dangdut dikemas sedemikian rupa
untuk menarik minat pemirsa. Salah satu program acara talent show Bintang
Pantura merupakan salah satu acara yang ingin menggali bakat penyanyi dangdut
pantura (indosiar.com, diakses 18 Agustus 2015 pukul 20.50 WIB).

Program acara Bintang Pantura yang mengangkat tema dangdut pantura,
tentu tidak luput dari citra negatif masyarakat tentang dangdut dan penyanyi
dangdut pantura. Dangdut seringkali menampilkan penyanyi dengan busana yang
terbuka dan menampilkan aksi panggung dengan goyangan khas masing-masing
penyanyinya. Memakai busana yang minim para peserta Bintang Pantura
perempuan berlenggak-lenggok  bergoyang menghibur  penonton  demi
menampilkan aksi panggung yang memukau. Peserta laki-laki dan perempuan
juga tak canggung lagi berakting mesra satu sama lain untuk memaksimalkan
penampilannya. Seringkali peserta perempuan bergelayut manja di bahu peserta
laki-laki.

Musik dangdut terus berkembang, awal mulanya irama dangdut identik
dengan seni musik kalangan kelas bawah yang penyanyinya tampil seronok,
sensual dan seksi. Kemudian televisi membawa pentas dangdut dalam tayangan
yang berbeda dengan pentas yang biasa dijumpai sehari-hari dengan bentuk talent
show berdurasi empat jam, program acara Bintang Pantura dapat berperan dalam
pembentukan maupun perubahan persepsi penonton terhadap perkembangan

musik dangdut.



1.

KERANGKA KONSEP

Intensitas Menonton Talent Show Bintang Pantura Indosiar di Kalangan
Mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip
Intensitas menonton diartikan bukan hanya sekedar melihat sebuah tayangan
namun juga secara intens memperhatikannya. Dalam research audience, terpaan
media dapat diukur dengan tiga dimensi dimana hal ini dapat menunjukkan
tingkat intensitas audience dalam mengakses media, yaitu (1) penggunaan
media, (2) frekuensi penggunaan media, (3) durasi audience berinteraksi dengan
media (Sari, 1993:29). Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, intensitas
menonton televisi adalah tingkat kedalaman seseorang menyaksikan acara-acara
di televisi, baik secara kuantitas maupun secara kualitas (Effendy, 1993:31).

Merujuk pada beberapa definisi diatas, maka intensitas menonton program
talent show Bintang Pantura Indosiar di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip
Undip dapat diartikan sebagai ukuran atau tingkatan seseorang mahasiswa
dalam menonton tayangan talent show Bintang Pantura yang meliputi frekuensi,
durasi, dan atensi.
Persepsi Pada Performa Personal Branding Peserta Talent Show Bintang
Pantura Indosiar di Kalangan Mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip
Mengutip Cohen, (Fisher,1987:118, Sendjaja, 2002:213) dikemukakan, bahwa
persepsi didefinisikan sebagai interpretasi terhadap berbagai sensasi sebagai
representasi dari objek-objek eksternal, jadi persepsi adalah pengetahuan
tentang apa yang dapat ditangkap oleh indra kita. Pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan dapat mempengaruhi persepsi (Rakhmat,
2009:50). Karena hal itu persepsi bersifat aktif. Pikiran manusia sama seperti
kertas polos, kesan mengenai suatu hal tertentu dapat ditulis di atasnya (Tubbs,
Moss, 1996:39).

William James mengatakan persepsi bersifat selektif artinya setiap
individu hanya memperhatikan sebagian dari stimuli yang tersedia sekaligus
mengabaikan stimuli lainnya (Tubbs dan Moss, 1996:35). Dengan alasan

demikian, maka persepsi mengenai suatu hal atau suatu objek oleh pribadi yang



berbeda juga akan berbeda, karena setiap individu menanggapinya berkenaan
dengan aspek-aspek situasi yang mengandung arti khusus bagi dirinya (Chaplin,
2011:358).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, performa (per-for-ma) adalah hal
melakukan, hal memainkan (seni drama, musik, dan seni tari), penampilan.
Personal Branding adalah sesuatu tentang bagaimana mengambil kendali atas
penilaian orang lain terhadap anda sebelum ada pertemuan langsung dengan
anda. Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa persepsi pada performa
personal branding merupakan kegiatan menginterpretasi-kan personal branding
dari peserta talent show Bintang Pantura berdasarkan pada pengetahuan,
pengalaman masa lalu, serta karakteristik personal individu yang akan
memberikan respon terhadap personal branding peserta tersebut. Aspek
personal branding yang diperhatikan diantaranya adalah kompetensi, style, dan
standar dari peserta talent show Bintang Pantura. Emosi, impresi, dan latar
belakang responden pada saat menerima stimulus personal branding saat itu
juga akan mempengaruhi bagaimana personal branding peserta akan melekat
dalam benak penonton program talent show Bintang Pantura.

Impresi Publik Pada Perkembangan Musik Dangdut di Kalangan
Mabhasiswa D3 dan S1 Fisip Undip

Impresi merupakan bagian dari faktor psikologis pembentuk persepsi. Impresi
merupakan kesan yang terbentuk dari stimulus-stimulus yang diterima oleh
responden. Stimulus yang salient/menonjol, akan lebih dahulu mempengaruhi
persepsi seseorang. Impresi publik pada perkembangan musik dangdut
merupakan kesan-kesan musik dangdut yang terbentuk pada setiap individu,
yang kemudian membentuk suatu kesan tertentu terhadap dangdut. Apakah
kesan tersebut akan positif atau negatif tergantung pada stimulus yang diterima

oleh individu tersebut.



Berdasarkan uraian kerangka teori di atas, dapat kita ketahui hubungan antar

variabel dapat di gambarkan dalam diagram berikut :

Variabel Bebas (X1)

Intensitas Menonton

Program Talent Show : :
Bintang Pantura Indosiar \ oo s
Di Kalangan Mahasiswa Impresi Publik Pada

D3 dan S1 Fisip Undip Perkembangan Musik

Dangdut Di Kalangan

Variabel Bebas (X2) Mahasiswa D3 dan S1
Fisip Undip

Persepsi Pada Performa
Personal Branding Peserta
Talent Show Bintang
Pantura Di Kalangan
Mahasiswa D3 dan S1
Fisip Undip

HASIL PENELITIAN

Hubungan Intensitas Menonton Talent Show Bintang Pantura Indosiar
Dengan Impresi Publik pada Perkembangan Musik Dangdut di Kalangan
Mabhasiswa D3 Dan S1 Fisip Undip

Hasil penelitian menunjukkan intensitas menonton dilihat dari kuantitas dan
kualitas menonton talent show bintang pantura di kalangan mahasiswa Fisip
Undip masih rendah. Sebanyak 68% responden menyatakan tidak pernah
menonton acara dari awal sampai akhir. Responden juga menyatakan bahwa
alasan mereka kurang suka menonton secara rutin karena mereka merasa bosan
dengan format acara yang banyak menyajikan gimmick seperti talent show
dangdut yang lebih dulu ditayangkan sebelumnya.

Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan antara Intensitas
Menonton Talent Show Bintang Pantura Indosiar di Kalangan Mahasiswa D3 dan
S1 Fisip Undip (X1) dengan Impresi Publik Pada Perkembangan Musik Dangdut
di Kalangan Mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip (YY) dimana nilai r hitung (0,200)
> r tabel (0,1996).



Hubungan Persepsi pada Performa Personal Branding Peserta Program
Talent Show Bintang Pantura Indosiar dengan Impresi Publik Pada
Perkembangan Musik Dangdut di Kalangan Mahasiswa D3 Dan S1 Fisip
Undip

Hasil penelitian menunjukkan persepsi pada performa personal branding peserta
talent show bintang pantura masih negatif. Faktor yang mempengaruhi persepsi
negatif ini adalah gaya berbusana peserta perempuan yang terbuka serta mayoritas
gaya busana peserta perempuan memiliki potongan rendah di bagian dada dan

punggung. Responden mengungkapkan bahwa busana mereka masih terbuka.

Hasil uji menunjukkan adanya hubungan antara Persepsi Pada Performa
Personal Branding Peserta Talent Show Bintang Pantura Indosiar di Kalangan
Mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip (X2) dengan Impresi Publik Pada
Perkembangan Musik Dangdut di Kalangan Mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip
(Y) dimana nilai r hitung (0,206) > r tabel (0,1996).

PENUTUP

Hasil pengujian hubungan intensitas menonton talent show bintang pantura
Indosiar di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip dengan impresi publik
pada perkembangan musik dangdut di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip
Undip menunjukkan signifikan. Hasil pengujian hubungan persepsi pada performa
personal branding peserta talent show bintang pantura Indosiar di kalangan
mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip dengan impresi publik pada perkembangan
musik dangdut di kalangan mahasiswa D3 dan S1 Fisip Undip menunjukkan

signifikan.
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